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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Menurut data kementerian Kesehatan republic Indonesia (kemenkes RI) 

tahun 2019, jumlah ibu bersalin tercatat sebanyak 5.050.637 orang dan jumlah kelahiran di 

Indonesia di perkirakan naik 20%. Menurut profil kesehatan Indonesia tahun 2018 Angka 

Kematian Ibu (AKI) di Indonesia mencapai 305 per 100.000 kelahiran hidup pada tahun 

2015, ini mengalami penurunan di banding tahun 2012 sebesar 359 per 100.000 kelahiran 

hidup dan target penurunan angka kematian pada tahun 2030 sebesar 131 per 100.000 

kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2019). 

Metode: Rancangan penelitian yang peneliti gunakan adalah rancangan penelitian studi 

kasus. Jenis penelitian studi kasus deskriptif ini menggunakan metode observasi 

partisipatif. Subjek dalam penelitian ini adalah ibu bersalin kala I. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukan diagnosa pada Ny.E adalah gangguan rasa nyaman 

nyeri. Evaluasi pelaksanaan pemberian aroma terapi lemon pada kasus Ny.E dengan nyeri 

pada kala I terdapat pengurangan skala nyeri dari 7 (sangat berat) menjadi 6 (berat) 

Kesimpulan: Masalah nyeri dan ketidaknyamanan pada ibu bersalin kala I Ny.E sudah 

teratasi. 

 

Kata kunci : Pemberian aroma terapi oil, Frekuensi mual muntah, ibu hamil. 
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ABSTRACT 

 

Background; According to data from the Ministry of Health of the Republic of Indonesia 

(Kemenkes RI) in 2019, the number of maternity mothers was recorded as 5 050 637 people 

and the number of births in Indonesia is estimated to increase by 20% According to the 

Indonesian health profile in 2018 the maternal mortality rate (MMR) in Indonesia reached 

305 per 100 000 live births in 2015, this has decreased compared to 2012 which was 359 per 

100,000 live births and the target. decrease in mortality in 2030 by 131 per 100 000 live 

births (Kemenkes RI, 2019). 

Method; The research design that the researcher used was a case study research design. The 

type of research is a descriptive case study using participatory observation method The 

subjects in this study were mothers during the maternity phase active when I. 

Result; The results showed that Mrs. F's diagnosis was pain discomfort. Evaluation of the 

implementation of lemon aromatherapy in Mrs. E's case with pain at the time of it. There was 

a reduction in the pain scale from 7 (very severe) to 6 (severe). 

Conclusion; Problems of pain and discomfort in active phase maternity women when 1 Mrs 

E has been resolved. 

 

Keyword: labor pain in the active phase of the 1st stage, the aroma of lemon therapy 
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PENDAHULUAN 

Persalinan adalah proses 

pembukaan dan penipisan serviks sehingga 

janin dapat bergerak turun ke jalan lahir. 

Janin didorong keluar dari tubuh ibu 

selama persalinan normal dan kelahiran, 

yang terjadi pada aterm (37-42 minggu) 

ketika rahim berkontraksi. Prosedur 

ilmiahnya adalah kelahiran bayi dan 

plasenta dari rahim. Ini terjadi ketika 

rahim berkontraksi, yang menyebabkan 

serviks terbuka atau melebar (Soraya, 

2021). 

Menurut (WHO (World Health 

Organization), 2017), Jumlah kematian 

yang terjadi selama kehamilan, 

persalinan, dan masa nifas disebut 

sebagai Angka Kematian Ibu. Angka 

ini berfungsi sebagai ukuran kesehatan 

umum wanita. Salah satu tujuan global 

dari Sustainable Development Goals 

(SDGs) adalah menurunkan Angka 

Kematian Ibu (AKI) hingga turun 

menjadi 70 kematian per 100.000 

kelahiran hidup pada tahun 2030. 

Jumlah ibu yang melahirkan di 

Indonesia tercatat sebanyak 5.050.637 

orang pada tahun 2019, menurut data 

Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI) dan 

diperkirakan jumlah kelahiran di 

Indonesia akan meningkat hingga 20%. . 

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 

pada tahun 2015 mencapai 305 per 

100.000 kelahiran hidup, turun 

dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 

359 per 100.000 kelahiran hidup. Target 

penurunan angka kematian pada tahun 

2030 adalah 131 per 100.000 kelahiran 

hidup (kemenkes RI, 2019). 

Peran bidan dalam pengelolaan 

nyeri akut pada klien yang berada pada 

fase aktif 1 dapat meliputi kinerja tindakan 

pengendalian nyeri non farmakologis. 

Langkah-langkah ini melibatkan 

pengurangan intensitas rasa sakit tanpa 

menggunakan obat-obatan kimia dan 

mungkin termasuk hipnosis lima jari, 

gangguan relaksasi, teknik pernapasan 

dalam, teknik menghirup aromaterapi 

lemon, dan metode serupa lainnya. Karena 

senyawa yang terdapat dalam lemon 

bermanfaat untuk menstabilkan sistem 

saraf, maka teknik aromaterapi lemon 

memiliki mekanisme fungsi pada tubuh 

manusia yang berlangsung melalui 

sistem penciuman. Hal ini dapat 

mengakibatkan penurunan tingkat 

ketidaknyamanan yang dialami klien 

(Listiawati, 2019). 

Aromaterapi menggunakan minyak 

esensial lemon terbukti efektif dalam 

mengurangi tingkat nyeri yang dialami. 

Klien diharapkan dapat memperhatikan 

saat timbul nyeri setelah menjalani 

aromaterapi dengan inhalasi lemon setelah 

klien melakukan tindakan. Klien juga 

mampu melaporkan perubahan sensasi 



TSJKeb_Jurnal Vol.8 No.2 Tahun 2023  i-ISSN (Print): 2503-2461 

e-ISSN (Online): 2774-8731 

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCBid     18 

nyeri yang dialami kepada bidan 

(Aprilianti, 2021). 

Minyak aromaterapi lemon 

mempunyai kandungan limeone 66- 80, 

geranil asetat, netrol, terpine 6-14%, α 

pinene 1-4% dan mrcyne (Young, 2011; 

Suwanti 2018). Limeone adalah 

komponen utama dalam senyawa kimia 

jeruk yang dapat menghambat sistem kerja 

prostaglandin sehingga dapat mengurangi 

nyeri (Putri, 2020). 

 

 

METODOLOGI 

Rancangan penelitian yang 

digunakan adalah rancangan penelitian 

studi kasus. Jenis penelitian studi kasus 

deskriptif ini menggunakan metode 

observasi partisipatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah ibu bersalin kala 1 

pasien ibu bersalin dengan jumlah pasien 1 

responden. Instrument yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah format 

pengkajian varney seperti pengkajian data, 

interpretasi data, diagnosa potensial, 

kebutuhan tindakan segera, rencana asuhan 

kebidanan, implementasi asuhan 

kebidanan, evaluasi hasil asuhan 

kebidanan.  

 

 

HASIL  

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan selama 3 kali pemberian terapi 

aromaterapi lemon menunjukan diagnosa 

pada Ny.E adalah gangguan rasanyama 

nyeri. Evaluasi pelaksanaan pemberian 

aroma terapi lemon pada kasus Ny.E 

dengan nyeri pada kala I.terdapat 

pengurangan skala nyeri dari 7 (sangat 

berat) menjadi 6 (berat). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan selama 3 kali pengkajian 

dengan pemberian aroma terapi lemon  

disimpulkan bahwa aroma terapi lemon 

dapat mengurangi rasa nyeri pada 

persalinan kala I. Hal ini sesuai dengan 

teori bahwa aroma terapi lemon 

bermanfaat untuk menstabilkan sistem 

saraf, hal ini dapat mengakibatkan 

penurunan tingkat ketidaknyamanan.   
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